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ABSTRAK 

Penciptaan tugas akhir yang berjudul memperkuat imajinasi tokoh melalui 
bahasa tubuh pada film pendek “Jurus Air” merupakan karya film yang 
mengangkat tentang kisah ketidak lengkapan struktur keluarga yang mampu 
mempengaruhi mental dan psikologi seseorang. Orang yang mengalami kesedihan 
akibat kehilangan orang yang disayang, bisa saja mengimajinasikan sosok yang dia 
sayang dan merekonstruksi hal tersebut di dunia nyata. Melalui pendekatan analisis 
kualitatif, penelitian ini membahas elemen-elemen film seperti penggunaan bahasa 
tubuh, visual, dan narasi untuk mengungkap bagaimana film ini membangkitkan 
imajinasi. Dengan memanfaatkan teori-teori tentang representasi visual, psikologi 
film, dan studi tentang bahasa tubuh, penelitian ini memahami bagaimana karya 
film dapat menjadi sarana untuk memperkuat imajinasi tokoh utama. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa "Jurus Air" berhasil menciptakan pengalaman 
sinematik yang memperkuat imajinasi tokoh utama, terutama dalam konteks 
pengalaman kehilangan dan konstruksi kembali hubungan dengan orang yang telah 
pergi. Bahasa tubuh yang digunakan dalam film ini menjadi kunci utama dalam 
membangun keterlibatan emosional penonton dan mendorong mereka untuk 
merenungkan tentang keseimbangan dan kekuatan imajinasi dalam mengatasi 
kesedihan. 
kata kunci: penyutradaraan, film fiksi, imajinasi, bahasa tubuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kehilangan sosok orang yang disayang tentu merupakan hal berat 

yang dapat berpengaruh pada mental dan psikologis seseorang, terutama 

bila hal tersebut terjadi pada seorang anak. Perasaan rindu dan sedih adalah 

hal yang wajar terjadi ketika seseorang kehilangan sosok yang sangat 

dicintai. Kesedihan itu biasanya dapat diekspresikan secara fisik, 

emosional, dan psikologis. Tak jarang, seseorang yang mengalami 

kesedihan, sering membayangkan atau mengimajinasikan sosok seseorang 

yang sudah tiada tersebut.  

Imajinasi, khayalan, atau bayangan, adalah sebuah daya pikir untuk 

membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan gambaran 

kejadian berdasarkan kenyataan dan pengalaman seseorang secara umum. 

Istilah ini secara psikologis sebagai sebuah proses membangun kembali 

persepsi dari suatu hal yang lebih dahulu diberi persepsi pengertian. 

Beberapa psikolog menyebut proses ini sebagai proses “menggambarkan” 

atau rekonstruksi yang bertentangan pada realitanya. Seseorang yang 

sedang membayangkan atau mengimajinasikan sesuatu atau seseorang, 

tentunya tidak ditunjukkan melalui bahasa verbal (kata-kata) Pease & 

Barbara (2004:5). Proses mengimajinasikan tersebut muncul secara 

spontan, tanpa sadar dan hanya dapat ditunjukkan dengan ekspresi ataupun 

sikap yang dilakukan oleh seseorang melalui bahasa tubuhnya. 

Bahasa tubuh merupakan bahasa non verbal yang menunjukkan 

ekspresi, pikiran, dan emosi. Sikap dan gerak tubuh dapat menjadi 

informasi mengenai emosi dasar yang dirasakan manusia. Manusia 

terkadang lebih sering berkomunikasi melalui tubuh daripada dengan 
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menggunakan kata-kata. Bahasa tubuh adalah media komunikasi antar 

manusia yang menggunakan isyarat tubuh, postur, posisi dan perangkat 

indera. Bahasa tubuh memberikan informasi tentang perasaan-perasaan 

dan aksi-aksi dengan lebih ekspresif daripada kata-kata sehingga akan 

selalu menjadi indikator yang paling terpercaya untuk menyampaikan 

sikap, perasaan, dan emosi. Pada awalnya, bahasa tubuh merupakan 

gerakan alami yang dilakukan tanpa kesadaran dan tidak dapat dikontrol. 

Namun, seiring berkembangnya zaman, banyak orang yang mempelajari 

bahasa tubuh yang membantu dalam kehidupan dan bersosialisasi. Kunci 

dalam membaca bahasa tubuh adalah memahami kondisi emosional 

seseorang sambil mendengar apa yang diucapkan orang lain.  

Film fiksi “Jurus Air” akan bercerita tentang seorang anak yang 

bernama Untung, seorang anak kecil yang merindukan kasih sayang dari 

seorang ibu namun Untung tidak bisa mendapatkan kasih sayang tersebut 

sebab ibunya telah meninggal dunia. Film “Jurus Air” menggambarkan 

dampak konflik batin yang mempengaruhi psikologis Untung dari 

kehilangan sosok orang tua, serta bagaimana struktur keluarga yang tidak 

lengkap dapat mempengaruhi perilaku Untung secara emosional, sehingga 

membuat Untung mengimajinasikan sosok ibunya. Pendekatan yang akan 

digunakan adalah melalui sudut pandang Untung untuk menggambarkan 

perasaan yang dirasakan Untung di dalam Film “Jurus Air”.   

Film yang mengangkat tentang kerinduan antara anak dan ibu 

memunculkan ketertarikan pencipta untuk menyutradarai film ini. 

Penggunaan bahasa tubuh pada film ini nantinya menjadi bahasa visual 

yang  memperkuat imajinasi tokoh utama. Ide dan gagasan film pendek 

“Jurus Air” berasal dari pengalaman empiris dari pemilik cerita, yakni 

mengenai pengalaman kehilangan sosok orang tua tentunya sangat 

mempengaruhi mental dan kehidupan, jarak antara dunia nyata dengan 

dunia ghaib yang tidak bisa ditembus serta kerinduan yang tidak mungkin 

dapat disembuhkan dengan pertemuan, hanya dapat diwujudkan melalui 
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doa. Bahasa tubuh pada film ini berguna sebagai perwujudan komunikasi, 

baik sebagai pengganti informasi, penguat informasi, maupun untuk 

membantah informasi yang disampaikan dengan menggunakan bahasa 

verbal. Penerapan bahasa tubuh untuk memperkuat imajinasi tokoh 

merupakan konsep utama untuk memvisualisasikan film “Jurus Air”. 

Konsep ini dipilih karena ingin menunjukkan visualisasi kegelisahan, 

kerinduan, dan kesedihan tokoh Untung yang ingin membasuh kaki 

Ibunya, agar segala keinginannya dapat terwujud. Penggunaan bahasa 

tubuh terkadang dilakukan secara sadar, dan kerap kali digunakan dengan 

gestur tubuh sebagai pengulangan oleh penggunanya. Bahasa tubuh tepat 

digunakan pada film ini karena untuk memperkuat imajinasi Untung agar 

terlihat realis dan diperlukan bahasa visual agar memperkuat imajinasi 

Untung di dalam film. Konflik yang dirasakan oleh Untung kemudian akan 

divisualisasikan dengan karakter imajinasi dan diperkuat melalui bahasa 

tubuh sebagai pendukung yang akan tampak dalam film. Penggambaran 

adegan ini merupakan hal yang penting dan menarik, melihat penciptaan 

karya film ini mengajak penonton untuk terbawa dan ikut merasakan apa 

yang dirasakan tokoh utama pada film “Jurus Air”.   

B. Rumusan Penciptaan 

Berangkat dari latar belakang di atas, ide penciptaan film ini 

didasarkan pada pengalaman penulis naskah mengenai kisah kehilangan 

sosok keluarga yang berpengaruh pada mental dan psikologi seseorang 

yang mengalaminya. Adanya rasa kehilangan dan kesedihan yang 

mengakibatkan tokoh utama pada film “Jurus Air” berusaha 

merekonstruksi atau mengimajinasikan kejadian di realitas kehidupannya.  

Film pendek “Jurus Air” mengisahkan tokoh Untung yang ingin 

membasuh kaki ibunya, agar segala permohonannya kepada Tuhan dapat 

terkabul, hanya saja hal tersebut tidak dapat dilakukan, sebab tokoh Ibu 

telah tiada. Untung yang tidak dapat membasuh kaki Ibunya, kemudian 
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mengimajinasikan Ibunya berada di dekatnya dan terus berusaha 

membujuk Ibunya agar mau dibasuh kakinya. Melalui latar belakang 

tersebut, penciptaan film “Jurus Air” ini, dirumuskan sebagai berikut. 

Bagaimana tokoh Untung yang rindu akan sosok ibunya, ingin membasuh 

kaki ibunya agar permohonannya dapat dikabulkan. Pada akhirnya, film 

ini ingin menyoroti kompleksitas struktur keluarga yang tidak lengkap dan 

bagaimana hal tersebut mempengaruhi psikologi seseorang, terutama 

seorang anak. Untung, tokoh utama dalam film “Jurus Air”, terus 

membayangkan kehadiran ibunya yang telah tiada dan merindukan kasih 

sayang serta perhatiannya. Hal ini disebabkan oleh perasaan kekosongan 

dan ketidaklengkapan yang dialami oleh tokoh utama setelah kehilangan 

sosok ibunya. Film ini diharapkan,  dapat memperlihatkan bahwa 

kehadiran seorang ibu dalam keluarga sangat penting dan adanya 

ketidaklengkapan dalam struktur keluarga dapat mempengaruhi perilaku 

dan kehidupan psikologis seseorang, khususnya anak-anak. 

Bahasa tubuh kemudian menjadi sebuah sarana komunikasi yang 

diwujudkan Untung untuk menunjukkan perasaan sedih, kecewa, serta 

harapan Untung untuk bisa membasuh kaki Ibunya. Film pendek “Jurus 

Air” menghadirkan tokoh utama, Untung yang mengalami konflik batin 

yang tidak terucapkan secara verbal dalam naskah. Sehingga perwujudan 

keinginan Untung ini ditunjukkan melalui bahasa tubuh yang dapat dilihat 

secara visual, yang terwujud pada adegan-adegan yang ada pada scene-

scene imajinasi dari Untung. Berdasarkan cerita film tersebut, penciptaan 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana imajinasi tokoh utama 

dapat diperkuat melalui bahasa tubuh agar dapat terlihat dan tersampaikan 

dalam film.  

C. Tujuan dan Manfaat 

Penciptaan karya film “Jurus Air” dengan menggunakan Bahasa tubuh 

untuk memperkuat imajinasi tokoh utama memiliki tujuan sebagai berikut:  
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1. Menciptakan kayra sebagai media edukatif dan hiburan bagi 

penonton 

2. Menciptakan karya film berjudul “Jurus Air” dengan menerapkan 

Bahasa tubuh untuk memperkuat imajinasi tokoh utama.  

Penciptaan karya film “Jurus Air” ini juga diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut:  

1. Memberi referensi tontonan yang menerapkan Bahasa tubuh untuk 

membantu memperkuat imajinasi tokoh utama 

2. Membantu memperkaya wawasan penonton mengenai penilaian 

terhadap berharganya sosok orang tua. 

3. Memberikan informasi kepada penonton mengenai perasaan tokoh 

utama memunculkan karakter imajinatifnya 

 


